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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian maka peneliti

menyimpulkan hasil tesis ini untuk membuat sebagai gambaran tentang peran

penyuluh Agama Islam dalam pembinaan kegiatan keagamaan pada majelis

taklim di kecamatan Wua-Wua, adapun kesimpulannya yaitu sebagai berikut:

1. Penyuluh Agama Islam di kecamatan Wua-Wua sangat berperan aktif

dalam membina dan melakukan penyuluhan terhadap kegiatan keagamaan.

Adapun perannya yaitu; a) peran pendidikan sebagai pembina pengajian al-

Qur’an (pemberantasan buta aksara al-Qur’an) dan pengajian umum

(pembahasan fiqih, aqidah, akhlak dan lain-lain) serta peringatan hari-hari

besar Islam, b) peran penyuluhan sebagai informator kehidupan dunia

sampai akhirat dengan memberikan dalil aqli dan naqli, fasilitator dalam

pembangunan keagamaan di masyarakat, motivator dalam masyarakat

sekitarnya, dan menumbuh kembangkan kecintaan manusia kepada Allah

dan Rasul dengan menggunakan bahasa agama.

2. Kegiatan majelis taklim di kecamatan Wua-Wua kualitasnya semakin baik,

kegiatan menjadi rutin, dan aktif serta terjadwal secara disiplin. Adapun

jenis kegiatannya yaitu kegiataan keagamaan yang bersifat perayaan atau

peringatan hari-hari besar Islam, pengajian umum, dan kegiatan bersifat

edukatif jamaah majelis taklim yaitu belajar iqra dan al-Qur’an, yasinan
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tiap malam jum’at, pembahasan fiqih, dan pembahasan adab-adab

keseharian dalam nilai-nialai keIslaman.

3. Faktor pendukung dan penghambat penyuluh Agama Islam di kecamatan

Wua-Wua adalah sebagai berikut; a) Faktor pendukung yaitu berupa wadah

majelis taklim, masjid atau mushalah dan tempat pendukung lainnya,

prasarana berupa mikrofon, toa, papan tulis, warles, dan Al-Qur’an

menjadi sumber pendukung utama dalam melaksanakan kegiatan

penyuluhan keagamaan, dan motivasi yang tinggi dari koordinator

penyuluh agama Islam kecamatan Wua-Wua. b) faktor penghambatnya

yaitu berupa kekurangan dan keterbatasan SDM penyuluh Agama Islam,

masih kurangnya kesadaran masyarakat terhadap kegiatan keagamaan

majelis taklim, dan honor penyuluh Agama Islam yang masih dirasa

kurang.

B. Saran

Dalam implementasi dunia pendidikan Islam, penelitian ini dapat

memberikan saran sebagai berikut:

1. Untuk meningkatkan pemahaman peneliti dan penyuluh agama agar lebih

berperan aktif kepada masyarakat dengan sesuai slogan ikhlas beramal.

2. Kepada majelis taklim kecamatan Wua-Wua agar memberikan bukti nyata

dengan eksistensi majelis taklim sebagai lembaga non formal bukan hanya

tempat berkumpul saja setelah bubar selesai perkara umat Islam.



117

3. Perlu adanya penelitian lanjutan untuk mengungkap secara detail tentang

peran pendidikan terhadap masyarakat secara umum bukan saja kepada

majelis taklim yang menjadi sasarannya.

4. Penelitian ini bisa dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya yang relevan

dengan penelitian ini.
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